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ABSTRAK 

 

Nama  : Wa Ode Nurjana, S.Kep  

NIM  : B032706 

Program Studi : Profesi Ners 

Judul  studi kasus tentang peran dukungan keluarga melalui health education dalam  

meningkatkan kepatuhan diet rendah garam pada penderita tekanan darah tinggi 

 

Hipertensi merupakan takanan darah tinggi mencapai 140/90 atau lebih tinggi, salah satu faktor 

resiko yang menyebabkan hipertensi adalah dengan mengonsumsi garam lebih dari 5 gram perhari 

oleh karena itu perlunya diet rendah garam untuk dapat menurunkan tekanan darah akan tetapi 

perlunya kepatuhan dalam menerapkan diet rendah garam dan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan dalam menerapkan diet rendah garam adalah dukungan keluarga.  Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet rendah garam untuk 

menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. studi kasus ini menggunakan metode studi 

kasus dengan ekperimental One group pretest dan postest. Hasil menunjukan adanya pengaruh 

dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet rendah garam untuk menurunkan tekanan darah pada 

penderita hipertensi. Kesimpulan: adanya pengaruh dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet 

rendah garam dan kepatuhan dalam menjalankan diet rendah garam dapat menurunkan tekanan 

darah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut World Health Organization (WHO) Tahun 2023, hipertensi 

biasa disebut dengan tekanan darah tinggi yang merupakan kondisi ketika 

terjadinya tekanan pada pembuluh darah sama dengan 140/90 mmHg atau 

lebih tinggi. Sedangkan menurut Kementrian Kesehatan (KEMENKES), 

Tahun 2023, hipertensi merupakan kondisi ketika terjadinya peningkatan 

tekanan darah sistolik lebih besar atau sama dengan 140 dan peningkatan 

darah diastolik lebih besar atau sama dengan 90 mmHg. Menurut Menteri 

Kesehatan RI Budi Gunadi tahun 2023, hipertensi juga disebut dengan The 

Silent Killer karena penyakit ini sering terjadi tanpa adanya keluhan yang 

dimana penderita tidak mengetahui dirinya menderita hipertensi namun hal 

ini justru sangat berbahaya karena dapat menyebabkan kematian mendadak 

pada penderitanya (KEMENKES, 2023).  

Data WHO tahun 2023 menunjukan sekitar 1,28 miliar orang dewasa 

berusia 30-79 tahun di seluruh dunia menderita hipertensi, sebagian besar 

2/3 tinggal di negara negara dengan pendapatan rendah dan menengah. 

Sedangkan di Indonesia, menurut data Survei Kesehatan Indonesia (SKI)  

tahun 2023 prevalensi hipertensi pada penduduk lebih atau sama dengan 15 

tahun di indonesia berdasarkan diagnosa dokter yaitu sebesar 8% sedangkan 

prevelensi hipertensi berdasarkan pengukuran tekanan darah yaitu 29,2%. 

Untuk Provinsi Sulawesi Barat menunjukan prevelensi hipertensi 

berdasarkan diagnosa dokter yaitu 6,5% sedangkan berdasarkan pengukuran 

tekanan darah yaitu sebesar 26,5%. 

Menurut Madyasari et al., (2020), menyatakan bahwa semakin tinggi 

asupan natrium maka semakin tinggi pula tekanan darah dalam 

penilitiannya juga mengatakan bahwa adanya hubungan asupan natrium 

dengan tekanan darah. Natrium banyak diperoleh tubuh dari konsumsi 

garam dapur. Salah satu faktor resiko hipertensi adalah mengkonsumsi lebih 
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banyak garam dari yang direkomendasikan yaitu lebih dari 5 gram per hari. 

Jumlah garam makanan yang dikonsumsi merupakan penentu penting 

tekanan darah dan hipertensi, asupan garam yang direkomendasikan yaitu 

kurang dari 5 gram per hari (kira kira 2 gram) per orang (WHO,2023). 

 Namun data dari berbagai negara menunjukan bahwa sebagian besar 

masyarakat mengkonsumsi lebih banyak garam daripada yang 

direkomendasikan. Di banyak negara berpendapatan tinggi, sekitar 75% 

garam dalam makanan berasal dari makanan olahan dan makanan yang 

disiapkan di luar rumah sedangkan di negara yang berpendapatan rendah 

dan menengah, sebagian besar konsumsi natrium berasal dari garam yang 

ditambahkan di rumah saat memasak dan di meja atau melalui bumbu 

seperti kecap asin (WHO, 2023). Mengkonsumsi garam berlebihan dapat 

menyebabkan tekanan darah meningkat lebih tinggi daripada ambang batas 

normal karena sifat kandungan garam (sodium/natrium) yang menahan 

retensi cairan, meningkatkan volume darah, dan meningkatkan tekanan 

darah. (Sjattar et al., 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Filippini et al., (2021) dengan 

menggunakan pengukuran ekskresi natrium urin 24 jam menunjukan 

penurunan tekanan darah yang lebih tajam setelah pengurangan natrium. 

Diet adalah salah satu strategi paling efektif untuk mencapai penurunan 

tekanan darah. Faktanya penurunan tekanan darah tersebut dicapai ketika 

seseorang patuh dalam menjalankan diet rendah garam tersebut (Cicero et 

al., 2021).  

Kepatuhan tersebut dapat dicapai dengan adanya dukungan keluarga 

karena keluarga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kepatuhan dalam menjalankan diet rendah garam hal ini disebabkan oleh 

fungsi yang dimiliki keluarga yang memiliki peran penting dalam 

menjalankan diet rendah garam, fungsi yang dimaksud adalah fungsi dalam 

bentuk dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan 

informasional juga dukungan penilaian dan penghargaa. Diet dapat 

dilakukan dengan adanya kemauan dan dukungan dari orang terdekat 
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khususnya yaitu dukunan keluarga, menurut Jovannaldo et al., (2024) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa adanya hubungan dukungan keluarga 

dengan kepatuhan diet rendah garam dalam penelitianya juga menjelaskan 

bahwa semakin baik dukungan keluarga terhadap penderita hipertensi maka 

semakain baik pula tingkat kepatuhan yang dilakukan oleh penderita. Hal 

ini dapat dikatakan bahwasannya dukungan keluarga mempengaruhi 

kepatuhan seseorang dalam menerapkan diet rendah garam. 

Berdasarkan penelitian penelitian diatas, maka disimpulkan bahwa 

benar konsumsi terlalu banyak garam dapat meningkatkan tekanan darah 

sedangkan perilaku diet rendah garam dapat mempengaruhi penurunan 

tekanan darah dan dukungan keluarga sangat mempengaruhi kepatuhan diet 

rendah garam.  

Pada saat pengambilan data awal didapatkan bahwasannya di desa 

pamboborang masyarakat yang menderita hipertensi sering mengonsumsi 

ikan asin. Berdasarkan wawancara salah satu masyarakat desa pamboborang 

mengatakan bahwa mereka mengonsumsi ikan asin karena rasannya yang 

enak yang dimana mereka mengolah ikan asin dengan digoreng lalu 

diberikan tumisan cabai, bukan hanya itu mereka juga mengatakan bahwa 

ikan asin sangat murah dan tahan lama. Mereka juga menambahkan bahwa 

mereka juga sering menggunakan penyedap rasa sebagai bumbu utama 

mereka saat memasak.  

Adapun beberapa masyarakat yang mengalami tekanan darah tinggi 

peneliti hanya mengambil 4 responden dikarenakan 4 responden ini 

memiliki kriteria inklusi yang sesuai dengan penelitian ini yang pertama 

tinggal bersama keluarga juga mengalami tekanan darah tinggi dan tidak 

mengonsumsi obat anti hipertens. 

Berdasarkan dari data di atas dan disertai dengan literatur-literatur yang 

mendukung, maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai studi kasus tentang peran dukungan keluarga melalui health 

education dalam meningkatkan kepatuhan diet rendah garam pada 

penderita tekanan darah tinggi. 
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B. Rumusan Masalah 

Adakah pengaruh tentang peran dukungan keluarga melalui health 

education dalam meningkatkan kepatuhan diet rendah garam pada penderita 

tekanan darah tinggi? 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Diketahui pengaruh dukungan keluarga melalui health education 

dalam meningkatkan kepatuhan diet rendah garam pada penderita 

tekanan darah tinggi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui tingkat dukungan keluarga yang diberikan kepada penderita 

dalam menjalankan diet rendah garam. 

b. Diketahui tingkat kepatuhan diet rendah garam pada penderita 

tekanan darah tinggi. 

c. Diketahui analisis pengaruh dukungan keluarga terhadap kepatuhan 

diet rendah garam 

d. Diketahui evaluasi dampak kepatuhan diet rendah garam terhadap 

penurunan tekanan darahpada penderita tekanan darah tinggi. 

D. Manfaat 

1. Bagi peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang pengaruh dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet rendah 

garam untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. 

2. Bagi pengembangan ilmu 

Studi kasus ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi terkait 

pengaruh dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet rendah garam 

untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. 

3. Bagi pemerintah 

Studi kasus ini bisa dijadikan sebagai acuan promosi kesehatan 

oleh pemerintah khususnya dinas kesehatan terkait dukungan keluarga 
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terhadap kepatuhan diet rendah garam untuk menurunkan tekanan 

darah pada penderita hipertensi. 

4. Bagi masyarakat 

Dan untuk masyarakat studi kasus ini bisa menjadi sumber 

informasi mengenai pengaruh dukungan keluarga terhadap kepatuhan 

diet rendah garam untuk menurunkan tekanan darah pada penderita 

hipertensi sehingga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya untuk tidak mengkonsumsi garam berlebihan. 

5. Bagi puskesmas 

Puskesmas dapat menggunakan studi kasus ini sebagai landasan 

untuk membantu pasien dalam menerapkan diet rendah garam 

6. Bagi perawat 

Sebagai landasan untuk mengetahui tingkat kepatuhan pasien 

dalam menerapkan diet rendah garam 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Didapatkan tingkat dukungan keluarga sebelum yaitu kurang dan setelah 

diberikan intervensi didapatkan dukungan keluarga 1 cukup dan 3 baik 

2. Didapatkan tingkat kepatuhan diet rendah garam sebelum diberikan 

intervensi yaitu mayoritas tidak patuh dan setelah diberikan intervensi 

didapatkan mayoritas patuh 

3. Adanya pengaruh dukungan keluarga terhadap kepatuhan dalam 

menjalankan diet rendah garam 

4. Adanya ampak kepatuhan diet rendah garam terhadap penurunan tekanan 

darah 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti 

 Diharapkan dapat melanjutkan studi kasus ini dengan memperbanyak 

responden 

2. Bagi Pengembangan Ilmu 

 Diharapkan dapat menjadikan studi kasus ini sebagai referensi terkait 

dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet rendah garam 

3. Bagi Pemerintah 

 Diharapkan dengan hasil studi kasus ini untuk dijadikan sebagai 

promosi kesehatan khususnya dinas kesehatan 

4. Bagi Masyarakat  

 Diharapkan dapat mengurangi mengkonsumsi garam berlebih dan 

makanan makanan tinggi natrium 

5. Bagi Puskesmas 

 Diharapkan kepada petugas puskesmas terkhususnya pada penanggung 

jawab pasien hipertensi untuk menekankan mengurangi mengkonsumsi 

makanan tinggi natrium dan melakukan diet rendah garam. 

 



 
 

38 
   Fakultas Ilmu Kesehatan UNSULBAR 

6. Bagi Perawat 

 Diharapkan untuk terus menerapkan edukasi diet rendah garam kepada 

masyarakat terutama pada pasien yang mengalami tekanan darah tinggi 

juga kepada keluarga pasien sebagai bentuk dukungan agar pasien patuh 

dalam menjalankan diet rendah garam. 
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